PERAN PONDOK PESANTREN DALAM MEMBINA
AKHLAK SANTRI DI ERA MILENIAL DI PONDOK
PESANTREN DHIYAUL FATIHIN KELURAHAN
KRAPYAK KOTA PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan Guna Memenuhi Sebagian Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

N7

Oleh :

WAFIDATUN NISA
NIM. 2117059

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H ABDURAHMAN WAHID PEKALONGAN
2024



PERAN PONDOK PESANTREN DALAM MEMBINA
AKHLAK SANTRI DI ERA MILENIAL DI PONDOK
PESANTREN DHIYAUL FATIHIN KELURAHAN
KRAPYAK KOTA PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan Guna Memenuhi Sebagian Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

3
N7

WAFIDATUN NISA
NIM. 2117059

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H ABDURAHMAN WAHID PEKALONGAN
2024



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Wafidatun Nisa
NIM 12110579
Judul Skripsi . “PERAN PONDOK PESANTREN DALAM

MEMBINA AKHLAK SANTRI DI ERA MILENIAL DI PONDOK
PESANTREN DHIYAUL FATIHIN KELURAHAN KRAPYAK
KOTA PEKALONGAN”

Menyatakan bahwa yang tertulis dalam skripsi yang berjudul PERAN
PONDOK PESANTREN DALAM MEMBINA AKHLAK
SANTRI DI ERA MILENIAL DI PONDOK PESANTREN
DHIYAUL FATIHIN KELURAHAN KRAPYAK KOTA
PEKALONGAN ini benar-benar hasil karya saya sendiri, bukan
jiplakan dari karya orang lain atau pengutipan yang melanggar etika
keilmuan yang berlaku, baik sebagian atau seluruhnya. Pendapat atau
temuan orang lain yang terdapat dalam skripsi ini dikutip berdasarkan
kode etik ilmiah. Apabila skripsi ini ditemukan pelanggaran terhadap
etika kelimuan, maka saya secara pribadi bersedia menerima sanksi
hukum yang dijatuhkan.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.
Pekalongan, 05 Juni 2024

Yang Menyatakan

EPULUH RIBU

METERAI
2 = TEMPEL
24F28ALX280797370

,,,,, <

Wafidatun Nisa
NIM. 2110759



Dr. Slamet Untung, M. Ag.
Desa Wonokromo RT 01/ RW 01
Kecamatan Comal, Kabupaten Pemalang

NOTA PEMBIMBING

Lamp : 2 (Dua) eksemplar
Hal  :Naskah Skripsi
Sdr. Wafidatun Nisa

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Kepada:

Yth.Dekan FTIK UIN KH. Abdurrahman
Wahid

c/q. Ketua Prodi PAI

di-

Pekalongan

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ini

saya kirimkan naskah Skripsi Saudara:

Nama
NIM

Prodi
Judul

: Wafidatun Nisa

: 2117059

: Pendidikan Agama Islam

: PERAN PONDOK  PESANTREN DALAM

MEMBINA AKHLAK SANTRI DI ERA MILENIAL
DI PONDOK PESANTREN DHIYAUL FATIHIN
KELURAHAN KRAPYAK KOTA PEKALONGAN

Dengan ini mohon agar skripsi Mahasiswa tersebut dapat segera

dimunaqosahkan. Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan

sebagaimana mestinya. Harap menjadi perhatian dan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb

Pekalongan, 13 Juni 2024

Pembimbing,

Dr. Slamet Untung, M- Ag:
NIP. 196704211996031001




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
m KH. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
i FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
a' P J1. Pahlawan Km. 5 Rowolaku, Kajen, Kabupaten Pekalongan 51161
Website: ftik.uingusdur.ac.id email: ftik@uingusdur.ac.id

PENGESAHAN
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan Skripsi saudara/i:
Nama : WAFIDATUN NISA

NIM : 2117059
Judul Skripsi : PERAN PONDOK PESANTREN DALAM MEMBINA

AKHLAK SANTRI ERA MILENIAL DI PONDOK
PESANTREN DHIYAUL FATIHIN KELURAHAN
KRAPYAK KOTA PEKALONGAN

Telah diujikan pada hari Kamis, 22 Juni 2024 dan dinyatakan LULUS
serta diterima sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd.).

Dewan Penguji

LILIK RIANDIFA, M.Phil
NIP. 198509162021220009

iv



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman yang digunakan untuk penulisan skripsi ini adalah
hasilputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut
digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum
diserap kedalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasalndonesia (KBBI).
Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut:
1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam
sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf,
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan

huruf latin.
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
‘ Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba b be
< Ta t te
< Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim j je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha kh ka dan ha
2 Dal d de
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
B Ra r er




B Zai z zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye
) Sad d es (dengan titik di bawah)
o= Dad t de (dengan titik di bawah)
L Ta z te (dengan titik di bawah)
L Za zet (dengan titik di

bawah)

¢ ‘ain - koma terbalik di atas

¢ Gain g ge

o Fa f ef

S Qaf q qi

< Kaf k ka

J Lam I el

? Mim m em

U Nun n en

s Wau w we

> Ha h ha

. Hamza ‘ apostrof

h
¢ Ya y ye
2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

l=a

=3

Lﬁi:ai

¢ =)

Lﬂgi:au

u

s |
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3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup
dilambangkan
dengan /t/
Contoh:

Laadiza  ditulis mar-atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan
dengan /h/

Contoh :

dabld ditulis fatimah

4. Syadad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yangdiberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Ly, ditulis rabban
A ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/
diganti dengan huruf yang sama denganhuruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

Sl ditulis asy syamsu
Jda_J ditulis ar-rajulu
suudl ditulis as-syayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan sesuia dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/
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diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanda sempang.

Contoh:

yadl)

dituli

S al-gamar

g

dituli

s al-

badr’

B EN]
dituli
s al-
jalal

Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi,jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir
kata, huruf hamzah ituditransliterasikan dengan apostrif/’/.
Contoh:
<l ditulis umirtu
s ditulis syai’un
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ABSTRAK

Wafidatun Nisa. 224. . Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam.
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: DR. Slamet
Untung M.Pd.

Kata kunci: Peran Pondok pesantren, Pembinaan Akhlak
Pembinaan akhlak merupakan pijakan utama dalam ajaran Islam,
yang tercermin dalam misi kerasulan Nabi Muhammad SAW yang
terutama adalah untuk memperbaiki akhlak yang luhur. Pondok
Pesantren Dhiyaul fatihin, Kecamatan pekalongan Utara kota
Pekalongan telah memperjuangkan pembinaan akhlak santri, tetapi
perannya belum sepenuhnya optimal, terlihat dari masih adanya
santri yang melakukan tindakan yang bertentangan dengan ajaran
Islam. Kondisi ini menarik minat penulis untuk didiskusikan,
sehingga penulis mengajukan rumusan masalah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1)
Bagaimana Peran Pondok Pesantren dalam membina akhlak di
pondok pesantren Dhiyaul Fatihin Keluarahan Krapyak Kota
Pekalongan. (2) Bagaimana Problematika pondok pesantren dalam
membina akhlak santri di pondok pesantren Dhiyaul Fatihin
kelurahan Krapyak Kota Pekalongan. Tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk (1) Mendeskripsikan Peran Pondok Pesantren dalam
membina akhlak di pondok pesantren Dhiyaul Fatihin Keluarahan
Krapyak Kota Pekalongan. (2) Mendeskripsikan Problematika
pondok pesantren dalam membina akhlak santri di pondok
pesantren Dhiyaul Fatihin kelurahan Krapyak Kota Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan pendekekatan penelitian
lapangan (field research) dengan jenis penelitiannya yaitu
deskriptif kualitatif. Terdapat dua sumber data dalam penelitian ini
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan vyaitu
menggunakan interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari
reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa Pondok
Pesantren Dhiyaul Fatihin di Kecamatan Pekalongan Utara
berhasil dalam menjalankan perannya dalam membina akhlak
santri. Hal ini terwujud melalui kegiatan kajian intensif keislaman
mengenai agidah, akhlak, ibadah muamalah, dan topik lainnya,
pelaksanaan bimbingan membaca dan menulis Al-Quran,
memberikan teladan positif dalam kehidupan sehari-hari,
mendorong kebiasaan berbuat baik, mengadakan kegiatan
keagamaan di momen-momen penting dalam Islam, memberikan
panduan tata cara beribadah, serta memberikan teguran dan
peringatan bagi mereka yang berperilaku buruk.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pondok pesantren memiliki peran yang sangat signifikan dalam
dunia pendidikan di Indonesia. Institusi ini telah memberikan dampak
besar dalam pembentukan karakter dan kepribadian umat Muslim di
Indonesia. Pondok pesantren telah melahirkan banyak tokoh
pemimpin dari masa lalu, masa kini, dan diharapkan akan terus
melahirkan pemimpin di masa depan. Banyak lulusan pondok
pesantren yang berkontribusi dalam pembangunan bangsa. Di
Indonesia, pondok pesantren dengan tradisi keislamannya adalah
salah satu bentuk pendidikan Islam yang memiliki banyak peran
penting, termasuk kontribusinya dalam pembentukan moral, karakter,
dan akhlak Islam, serta dalam bidang sosial dan ekonomi secara
umum. Pondok pesantren telah memberikan banyak kontribusi dalam
pembentukan akhlak masyarakat dengan tradisi keislamannya. Sejak
dulu, pondok pesantren hadir di tengah masyarakat untuk
mengembangkan ide-ide dengan karakteristik khas yang mampu
menjawab berbagai permasalahan di masyarakat Indonesia.

Dalam pembentukan akhlak, pondok pesantren dapat dianggap
sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam yang berperan dalam
menyebarluaskan ilmu-ilmu agama Islam. Di dalam pondok
pesantren, terdapat peraturan yang ketat terkait norma-norma tertentu
yang mencakup perilaku dan karakter, di mana para santri diajari
dengan jelas tentang adab atau etika. Sebagai lembaga  pembinaan
akhlak, pondok pesantren tidak hanya fokus pada aspek kognitif,
tetapi proses pembelajarannya lebih menekankan pada dimensi afektif
dan psikomotorik.



Sejak dahulu, akhlak selalu menjadi isu utama bagi umat
manusia, karena pada dasarnya, akhlak merupakan masalah yang
paling mendasar dalam diri seseorang. Akhlak dapat didefinisikan
sebagai kemampuan roh atau jiwa untuk menghasilkan perilaku
secara spontan tanpa pemikiran dan paksaan; dengan kata lain,
tindakan yang muncul dari dorongan jiwa, baik itu perbuatan terpuji
maupun tercela. Akhlak juga bisa diartikan sebagai sifat yang
tertanam dalam pikiran manusia yang menyebabkan berbagai
tindakan spontan tanpa pertimbangan. Dari definisi ini, dapat
disimpulkan bahwa akhlak memainkan peran penting dalam
kehidupan manusia. Tanpa akhlak, kehidupan manusia akan
cenderung menuju derajat yang sangat rendah, baik di hadapan Tuhan
maupun sesama manusia, karena tidak mengenal perbuatan baik dan
buruk. Tujuan akhlak adalah untuk mencapai kebahagiaan dalam
hidup, baik di dunia saat ini maupun di akhirat nanti. Jika seseorang
dapat menjaga kualitas hubungan dengan Allah (hablum minallah)
dan dengan sesama manusia (hablum minannas), maka insyaAllah
akan memperoleh ridha dari-Nya. Orang yang mendapatkan ridha
Allah niscaya akan memperoleh kebahagiaan baik di dunia maupun
di akhirat.!

Pembentukan akhlak di dalam pondok pesantren berfokus kepada
santri. Santri merupakan remaja yang hidup dipesantren untuk
memperdalam ilmu agama kepada para ulama sebagai bekal mereka
hidup di dunia dan diakhirat. Santri yang hidup di pondok pesantren
biasanya remaja berusia 9 sampai 22 tahun. Dimana pada usia inilah
waktu yang tepat dalam membentuk dan membina akhlak remaja di
pondok pesantren. Sehingga santri yang telah di bina dengan baik di
dalam pondok pesantren akan mampu beradaptasi dalam kehidupan
bermasyarakat.?

! Hidayah Nur, Akidah Akhlak Dan Pembelajarannya (Yogyakarta: Ombak,
2015).
2 Happy Santoso dan Muhammad Muzzaki, “Perubahan Perilaku Santri (Studi

Kasus Alumni Pondok Pesantren Salafiyah Di Desa Langkap Kecamatan Besuki
Kabupaten Situbondo),” Jurnal Universitas Muhammadiyah Ponorogo 2, no. 1 (2017):
2-4.



Kehidupan pada sekarang ini sudah memasuki era milenial.
Dimana generasi pada era ini sudah dihadapkan pada tantangan baru
yaitu kemajuan informasi yang jauh lebih berbeda dengan generasi-
generasi sebelum ini. memasuki era saat ini yaitu era milenial dilihat
dengan adanya penggunaan teknologi secara total menyeluruh.
dimana manusia dalam memenuhi setiap kebutuhan dengan
memanfaatkan kemajuan informasi atau teknologi. Seperti mencari
informasi kabar berita, ilmu, pengetahuan, keagaaman dan hiburan.?
Penggunaan teknologi saat ini membuat tatanan baru bagi seseorang
dalam berinteraksi dengan orang lain Dengan ilmu pengetahuan dan
informasi yang dapat diperoleh dengan cepat dan sangat mudah
menjadikan seseorang berfokus dan mengutamakan pada dunia maya,
dimana orang saat ini lebih memilih komunikasi dan berselancar
dengan akun media sosialnya dibandingkan dengan berkomunikasi
dengan orang yang disekitarmnya dan malah melupakan orang yang
terlihat dekat. Generasi milenial ditandai dengan meningkatnya
keterlibatan mereka dalam berbagai tindak kriminal, tutur kata yang
kasar bulliying dan lain sebagainya. Hal tersebut terjadi karena sudah
terpengaruh oleh benda yang taka asing lagi dan sudah biasa meluas
disemua kalangan yaitu sosial media yang disebut dengan gadget Hal
ini menjadi fenomena yang tak asing lagi terjadi pada semua orang
yang ada di dunia ini mulai dari anak- anak, remaja hingga orang tua
pun ikut terlena dengan disuguhkannya teknologi yang sangat
canggih seperti sekarang ini, fokus kepada remaja saat ini dimana usia
remaja bisa dikatakan usia yang masih labil, dan terkenal bahwa usia
remajalah banyak terjadi kejadian seperti kenakalan remaja,
pergaulan bebas dan lain sebagainya, hal tersebut menjadi perkara
yang mengkhawatirkan ditambah lagi dengan meluasnya teknologi
informasi dan komunikasi yang sangat canggih ini. dan apabila
mereka tidak punya pondasi yang sangat kuat dengan kata lain
mempunyai akhlak yang kokoh dan tidak bisa memanfaatkan teknlogi

8 Haidir Ali DKk, “Desain Pendidikan Ponpes Sindangsari Al Jawami Cileunyi
Bandung Dalam Menghadapi Generasi Milenial,” Tarbawi 16, no. 1 (2019): 17.



ini secara baik maka mereka akan gampang terjerumus pada masalah-
masalah yang bertolak belakang dengan akhlak terpuji.

Peran Pondok pesantren dikatakan sebagai lembaga pendidikan
penting untuk mengambangkan pengetahuan tentang agama, hal ini
dilakukan dengan cara dan konsep pendidikan yang terarah, disiplin,
tepat waktu. Sama halnya dengan pondok pesantren Dhiyaul fatihin
yang secara resmi berdiri pada tahun 2003, pendiri pondok pesantren
Dhiyaul fatihin adalah Bapak Kyai. M. Taufig A.N selaku pengasuh
pondok pesantren Dhiyaul fatihin, Ponpes Dhiyaul fatihin
beralamatkan di JI. Jlamprang Stembok Ampel gading, Krapyak
Pekalongan Utara. Pondok pesantren Dhiyaul fatihin ini adalah
pondok berbasis kitab dan juga Al-qur’an, para santri disana
mengahafal Al-qur’an. Melalui pembinaan akhlak di pondok
pesantren Dhiyaul fatihin diharapkan kualitas Akhlak santri pondok
pesantren Dhiyaul fatihin saat era Milenial sekarang ini diharapkan
banyak mengalami peningkatan kearah yang jauh lebih baik. Dari
latar belakang masalah tersebut maka peneliti membuat judul
penelitian: Peran Pondok Pesantren dalam Membina Akhlak
Santri Era Milenial di Pondok Pesantren Dhiyaul Fatihin
Kelurahan Krapyak Kota Pekalongan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan dan
untuk membatasi permasalahan yang akan dibahas agar berfokus dan
terarah. Maka dapat diambil rumusan masalah yaitu :

1. Bagaimana peran pondok pesantren Dhiyaul Fatihin dalam
membina akhlak santri di era milenial kelurahan Krapyak
Pekalongan?

2. Bagaimana problematika dalam proses membina akhlak santri
di era milenial Pondok Pesatren Dhiyaul Fatihin kelurahan
Krapyak Kota Pekalongan?



C. Tujuan Penelitian
Untuk Mencapai hasil yang maksimal dalam melakukan penelitiah
ini, maka penulis memilki tujuan yaitu:

1. Mendeskripsikan peran pondok pesantren Dhiyaul Fatihin
dalam membina akhlak santri di era milenial kelurahan
Krapyak Pekalongan?

2. Mendeskripsikan problematika dalam membina akhlak santri
di pondok pesantren Dhiyaul fatihin kelurahan Krapyak Kota
Pekalongan ?

D. Manfaat Penelitian
Dalam Penenetian yang akan dilakukan ini diharapkan mampu
menghasilkan temuan yang bermanfaat. Adapun manfaat Dari
penelitian ini adalah:

1) Teoritis

a. Pada penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan
serta khazanah terutama dalam masalah membina Akhlak
santri era Milenial

b. Sebagai referensi bagi perpustakaan begitu juga tambahan
informasi bagi para mahasiswa dan semua pihak yang
membutuhkannya.

2) Praktis

a. Bagi santri, penelitian ini dapat dijadikan panduan bahwa
keberadaan pondok pesantren memiliki fungsi penting dalam
membina akhlak santri era milenial ini dilingkungan sekitar
pondok pesantren.

b. Penelitian ini juga dapat dijadikan panduan bagi orang tua
dalam membimbing anak remajanya agar memiliki akhlakul
karimah yang dicotohkan Nabi Muhammad SAW. bagi santri
era milenial dimana penelitian ini dapat menambah wawasan
serta  agar dapat meningkatkan perilaku santri yang
berakhlakul karimah taat mematuhi perintah agama.



E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Pendekatan penelitian

Peneliti melakukan penelitian menggunakan pendekatan
Kualitatif, yang mana mendeskripsikan data dalam bentuk
bahasa prosa dan informasi kemudian direlevansikan dengan
data yang lain untuk memperjelas bagaimana gambaran yang
ada. Oleh sebab itu, bentuk analisis ini bukanlah intrepetasi
statistik atau bukan bentuk angka lainya.* Penelitian lapangan
ini kan mempelajari mengenai peran Pondok Pesantren
Dhiyaul Fatihin dalam membinaan akhlak santri era milenial
di Kelurahan Krapyak Kota Pekalongan secara intensif dan
menyeluruh.

b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini tergolong penelitian lapangan, yaitu
penelitian yang dilakukan di suatu daerah, dimana gejala-
gejala penelitian terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap fakta di lapangan melalui observasi dan
wawancara, serta menggunakan data perpustakaan.® Adapun
objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah membina akhlak
remaja milenial dan subjeknya yaitu pondok pesantren.
Penelitian lapangan ini akan mempelajari mengenai peran
Pondok Pesantren Dhiyaul Fatihin dalam membinaan akhlak
santri era Milenial di Kelurahan Krapyak Kota Pekalongan
secara intensif dan menyeluruh.

2. Sumber data
a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang
diambil dari informasi tertentu mengenai suatu data dari
seseorang tentang masalah yang sedang akan diteliti oleh
seorang peneliti (sumber informasi). Data primer merupakan

4 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik (Jakarta: Rineka
cipta, 2004).
5> Sunardi Subrata, Metode Penelitian (Jakarta: PT rajawali, 1997).



berbagai ragam kasus baik berupa orang, barang, binatang,
atau yang lainnya yang menjadi subjek penelitian ( sumber
informasi pertama, tangan pertama dalam pengumpulan data
penelitian).6 Dalam penelitian yang ini yang dijadikan sumber
data primer adalah Santri pondok pesantren, pengajar dan
Pengasuh Pondok Pesantren Dhiyaul Fatihin.
b. Sumber data sekunder

Data sekunder digunakan sebagai tambahan atau
pelengkap yang sifatnya untuk melengkapi data yang sudah
ada. Data ini bisa diperoleh dari peneltian perpustakaan
seperti Buku- buku, artikel, majalah, jurnal dan internal atau
situs- situs lainya dalam menundukung penelitian ini. penulis
menggunakan artikel, buku, dan jurnal. Dalam hal ini berisi
tentang profil pondok pesantren, tujuan pondok pesantre,
jumlah santri, pengajar, serta informasi tentang fasilitas sarana
dan prasarana di Pondok Pesantren Dhiyaul Fatihin kelurahan
Krapyak Kota Pekalongan.

3)  Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah
dalam suatu aktifitas, sebab kegiatan ini sangat menentukan
keberhasilan suatu penelitian, karena validalitas nilai sebuah
penelitian sangat ditentukan oleh data. Dalam penelitian ini
peneliti mencari data yang dibutuhkan dengan cara:
a. Metode Wawancara
Metode wawancara merupakan salah satu teknik
mengumpulkan data dengan maksud mendapatkan
informasi, dilakukan dengan cara bertanya secara langsung
kepada informan. Wawancara adalah suatu proses
berinteraksi dan komunikasi yang dilakukan antar peneliti
dengan responden atau informan dengan cara melakukan
tanya jawab secara langsung untuk memperoleh suatu data

6 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif Dan
Kuantitatif (Bandung, 2015).



ataupun informasi yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan.” Dimana wawancara ini digunakan penulis untuk
memperoleh informasi terkait data mengenai peran Pondok
Pesantren Dhiyaul Fatihin dalam membina akhlak santri era
milenial di Kelurahan Krapyak Kota Pekalongan.

. Metode Observasi

Metode  Observasi  merupakan suatu  kegiatan
pengambilan informasi dengan cara melakukan pengamatan.
Metode ini merupakan metode pengumpulan data, dimana
peneliti langsung terjun ke lapangan atau tempat penelitian.®

Peneliti mau melakukan obeservasi sebagai pengumpulan
data atau informasi sebanyak banyaknya yang berkaitan
dengan permasalahan yang akan diteliti. Dalam hal ini
sebuah penelitian mempunyai dua jenis metode observasi,
yaitu observasi partisipan dan observasi non partisipan.®

Metode pengumpulan data yang ddigunakan peneliti
yaitu jenis penelitian observasi non partisipan. Dalam
penelitian ini peneliti melakukan observasi tanpa melibatkan
diri atau tidak ikut serta ataupun andil dalam proses membina
akhlak santri di Pondok pesantren Dhiyaul fatihin tetapi yang
dilakukan peneliti adalah mengamati langsung bagaimana
peran Pondok pesantren Dhiyaul Fatihin dalam pembinaan
akhlak santri di era milenial kelurahan Krapyak kota
Pekalongan. dalam hal ini diamati adalah metode atau cara
membina akhlak serta bagaimana problematika dalam proses
pembinaan akhlak. Data hasil observasi dikumpulkan dalam
bentuk catatan lapangan (CL) selama melakukan kegiatan
pengamatan atau observasi.

c. Metode Dokumentasi

2016).

" Maryam B.Gainau, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: PT Knisius,

8 Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015).
® Fajar Nurdiansyah, “Strategi Branding Bnadung Giri Gahana Golf Dan

Saat Pandemic Covid19,” Purnama a Berazam 2 (2021): 162.



Dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data dengan
mencatat data ynag sudah bersedia dan sudah ada. Biasanya
dalam membuat metode ini peneliti membuat instrument
dokumentasi yang berisikan variabel- variabel yang akan di
dokumentasikan dengan menggunakan centang untuk
mencatat dimana variabel yang sudah ditentukan tadi.*®
Metode ini bisa diterapkan untuk mendapatkan data yang
berkaitan dengan apa yang dilakukan dilapangan agar ada
data-data berbentuk nyata untuk didokumentasikan baik
berupa audio, gambar, video, maupun catatan tertulis dari
Pondok Pesantren Dhiyaul Fatihin.

4) Analisis data

Dalam penelitian ini akan menggunakan analisis data
kualitatif. Dimana peneliti terjun langsung ke lapangan untuk
mempelajari, menafsirkan atau menerjemahkan serta menarik
kesimpulan dari peristiwa ataupun fenomena yang terjadi di
lapangan. Miles dan Hubermen (2014) juga mengemukakan
ada tahapan dalam analisis data kualitatif dimana analisis data
dilakukan dengan tiga tahap yaitu sebagai berikut:
a. Kondensasi data (data condensation)

Kondensasi data merupakan proses menyederhanakan
memfokuskan, serta menstranformasikan data yang hampir
mendekati bagian dari catatan lapangan secara tertulis,
dokumen- dokumen wawancara, serta materi materi yang
bersifat empiris.*! Kondensasi data dilakukan secara terus
menerus oleh peneliti ketika melakukan penelitian diperoleh
setelah peneliti melakukan proses wawancara dengan
narasumber dan sudah mendapatkan data tertulis yang ada di
lapangan, yang kemudian data tersebut dipilah pilah atau

10 prof Endang widi Winarmi, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif Dan
Kulaitatif (Bumi Aksara, 2018).

1 Alfi haris Wanto, “Strategi Pemerintah Kota Malang Dalam Meningkatkan
Kualitas Pelayanan Public Berbasis Konsep Smart City,” Jurnal of Public Sector
Innovations 02 (2017): 42.
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ditelaah untuk mendapatkan titik fokus penelitian yang
dibutuhkan oleh peneliti.
b. Penyajian data (Data Display)

Penyajian data merupakan suatu kumpulan informasi
yang tersusun, sehingga terjadi kemungkinan akan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.'? Dimana
dalam penelitian kualitatif penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian singkat atau bisa dengan bagan.

c. Kesimpulan dan Verifikasi data

Dalam tahap kesimpulan ini peneliti menyampaikan
kesimpulan dari gabungan data yang sudah dimiliki dan
dijadikan satu supaya dapat diketahui keterkaitan atau
hungan baik suatu persamaan atau perbedaan. Penarikan
kesimpulan ini dilakukan dengan membandingkan data yang
sesuai dengan pernyataan dari subjek yang sudah diteliti dan
makna yang terkandung didalamnya sesuai dengan konsep
dasar dalam penelitian itu sendiri.'3

d. Validitas Data

Dalam penelitian kualitatif insttrumennya yaitu Manusia,
Oleh karena itu yang diperiksa keabsahan datanya. Untuk
menguji kredibilitas data penelitian menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi untuk menguji kredidibilatas dapat
diartikan sebagai teknik pengecekan data yang bersifat
menggabungkan data dari berbagai sumber dengan cara dan
sistematika tertentu serta berbagai waktu.'*

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi untuk memeriksa data yaitu dengan cara
melakukan pengecekan dan membandingkan data lain
dengan penelitian ini. teknik triangulasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi sumber dimana

12 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, n.d.

13 M. Ali Sodikin Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015).

14 prof Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2014).
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informasi sumber diperoleh dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
F. Sistematika Penulisan skripsi

Sistematika penulisan diperlukan agar diperoleh
pembahasan penelitian yang konsisten, sistematik, dan mudah
dipahami oleh pembaca. Sistematika penulisan dalam penelitian
ini terdiri dari 5 bab. Adapun sistematika penulisan skripsi ini
sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN. Pada pendahuluan membahas
mengenai latar belakang masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi
tentang Peran Pondok pesantren Dhiyaul Fatihin dalam Pembinaan
akhlak remaja di era milenial.

BAB Il LANDASAN TEORI. Pada bagian landasan teori
meliputi 3 bab yaitu deskripsi teori tentang peran Pondok
Pesantren, Pengertian Peran, Pengertian Pondok pesantren, fungsi
pondok Pesantren, macam dan jenis pondok pesantren, pembinaan
akhlak santri, pengertian akhlak santri, tujuan pembinaan akhlak
santri. Kemudian Penelitian relevan serta kerangka berfikir.

BAB IIl DATA ATAU HASIL PENELITIAN. Meliputi
tiga sub bab yang terdiri dari bagian pertama berisi tentang profil
atau gambaran umum tentang Pondok pesantren Dhiyaul Fatihin
kelurahan Krapyak Kota Pekalongan yang terdiri dari sejarahnya
sekolah, visi dan misi serta tujuan pondok pesantren, pengurus
pondok, ustadz pondok, santri pondok pesantren serta sarana dan
prasarana pondok pesantren. Bagian kedua peran pondok
pesantren dalam membina akhlak santri era milenial pondok
pesantren Dhiyaul Fatihin kelurahan Krapyak Kota Pekalongan
dan pada bagian ketiga membahas mengenai problematika
membina akhalak santri diera milenial pondok pesantren Dhiyaul
Fatihin kelurahan Krapyak Kota Pekalongan.

BAB IV ANALISIS DATA. Meliputi dari analisis peran
pondok pesantren dalam membina akhlak santri diera milenial
dipondok pesantren Dhiyaul Fatihin kelurahan Krapyak Kota
Pekalongan, dan analisis problematika membina akhlak santri
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diera milenial dipondok pesantren Dhiyaul Fatihin kelurahan
Krapyak Kota Pekalongan.

BAB V PENUTUP. Meliputi kesimpulan dan saran serta
masukan kepada pondok pesantren, dan peneliti.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah mengekspos hasil penelitian dan analisisnya,
disimpulkan bahwa Pondok Pesantren Dhiyaul Fatihin di
Kecamatan Pekalongan Utara berhasil dalam menjalankan
perannya dalam membina akhlak santri. Hal ini terwujud melalui
kegiatan kajian intensif keislaman mengenai agidah, akhlak,
ibadah muamalah, dan topik lainnya, pelaksanaan bimbingan
membaca dan menulis Al-Qur'an, memberikan teladan positif
dalam kehidupan sehari-hari, mendorong kebiasaan berbuat baik,
mengadakan kegiatan keagamaan di momen-momen penting
dalam Islam, memberikan panduan tata cara beribadah, serta
memberikan teguran dan peringatan bagi mereka yang berperilaku
buruk.

Pembinaan akhlak di Pondok Pesantren Dhiayul Fatihin dirancang
dengan strategi dan metode khusus yang menjadi ciri khasnya.
Salah satunya adalah optimalisasi pembinaan akhlak melalui
pengajian kitab-kitab akhlak dan hadis terkait.

dan pembiasaan, metode kedisiplinan, metode teguran, metode
keteladanan, dan lain-lain.

B. Saran-saran

Sebagai upaya dalam memecahkan masalah tentang upaya
pembinaan akhlag santri, maka penulis menyampaikan saran-saran
yang mungkin dapat membangun khususnya ditujukan untuk
pengasuh pondok pesantren, ustadz/ustadzah nya agar lebih
meningkatkan pengawasan, dan selalu memberikan teladan
kepada santri dan membiasakan berakhlag yang baik, istigomah
dan komitmen terhadap pembinaan akhlak santri tetap karena hal
tersebut merupakan hal prinsip dan fundamental dalam membentuk

60
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watak dan prilaku santri yang sesuai dengan tujuan pendidikan,
serta yang lebih penting adalah selalu membuat cara agar santri
dapat lebih meningkatkan akhlak dan selalu terbiasa hingga santri
dapat menjaga akhlagnya tersebut baik dalam keluarga,
masyarakat dan lingkungan. Secara menyeluruh dimanapun berada
hingga dapat mewujudkan pribadi-pribadi masa depan yang selalu
mengedepankan etika agama dalam pergaulan kehidupan sehari-
hari dan berada dalam ajaran Islam.

Kepada para santri Dhiyaul fatihin Kecamatan Pekalongan
Utara agar mencontoh keteladanan yang baik yang telah
dicontohkan oleh Pengasuh, Ustadz/Ustadzah Pondok Pesantren
Dhiyaul Fatihin Kecamatan Pekalongan Utara untuk menghindari
akhlag yang buruk dan membiasakan akhlagq yang baik dalam
kehidupan sehari-hari.
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